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KONSERVASI DAN PENANGKARAN LEBAH APIS MELLIFERA L. 
DI JAYAWUAYA, IRIAN JAYA 
(Conservation and Breeding of  Apis meIlifera L, 
in Jayawijaya. Irian Jaya) 
ABSTRACT 
Two subspecies of honeybee identified as Apis mellifica irinica and A. me1li)ku indica were 
claimed to be the native honeybees of Jayawijaya. They were then confirmed to be a single species : 
A. mellifera L. 
Due to the high potential productivity of A. meflifenr and the need to preserve the honeybee's 
genetic resource, effort to conserve A. meNifera in its natural habitat is suggested. 
PENDAHULUAN 
Menurut 'World Conservation Strategy", yang dimaksud dengan konservasi ialah 
pengeloiaan biosfer bagi keperluan rnanusia sehingga menghasilkan manfaat yang se- 
besar-besarnya bagi generasi kini dan memantapkan potensi untuk memenuhi kebutuhan 
dan aspirasi generasi yang akan datang. Konse~aSi adalah positif, mencakup pengawet- 
an, perlindungan, pernanfaatan secara lestari, rehabilitasi d k  peningkatan rnutu ling- 
kungan alam (Anonymous, 1980). 
Berdasarkan pengertian konservasi tersebut, jelas bahwa prinsip konservasi tidak 
hanya upaya rnengawetkan sumberdaya alam saja, melainkan juga upaya rnemanfaatkan 
surnberdaya dam tersebut secara lestari agar dapat dinikrnati oleh generasi sekarang dan 
juga oleh generasi yang akan datang. Yang menjadi sasaran upaya konsewasi bukan per 
jenis flora atau per jenis fauna saja melainkan keseluruhan ekosistem dalam keutuhan. 
Jayawijaya dengan ibukotanya Wamena rnempakan salah satu kabupaten yang 
berada di bagian tengah propinsi Irian Jaya. Luas wilayahnya Ik. 47.960 km2 atau 
11,7% luas seluruh propinsi Irian Jaya dan terletak pada ketinggian 1.600 - 5.172 rn 
di atas permukaan laut. 
Salah satu hasil yang terkenal dari Jayawijaya adalah rnadu. Apabila kita kebetulan 
berada di Irian Jaya dan sedang rnencari madu, maka sudah dapat dipastikan bahwa 
madu yang didapatkan adalah madu WarnenaIJayawijaya. Madu tersebut sudah derni- 
kian terkenal sehingga semua madu di Irian Jaya disebut rnadu Wamena. 
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